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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahasa memiliki peranan yang sangat penting bagi manusia karena bahasa merupakan
salah satu dari unsur kebudayaan universal. Bahasa memiliki ragam dan variasi, Hal
tersebut dapat muncul karena beberapa faktor, salah satunya letak geografis suatu
daerah. Bahasa memiliki variasi yang berbeda hal tersebut terjadi karena adanya
kelompok sosial yang berbeda dan dipengaruhi oleh keadaan geografis. Bahasa di
berbagai daerah tidak selalu sama, sekali pun yang ada dalam satu kecamatan yang
sama, namun tentu pasti ada perbedaan bahasa dan logat di daerah tersebut.

PENGGUNAAN BAHASA SUNDA DAN JAWA DI
KECAMATAN PUSAKANAGARA KABUPATEN SUBANG

PROVINSI JAWA BARAT: STUDI GEOGRAFI DIALEK

Kartika Nurul Fajrina1, Sugeng Riyanto2, dan Wahya3

Universitas Padjajaran, Bandung, Indonesia
kaanurull93@gmail.com1, sugeng.riyanto@unpad.ac.id2,

wahya@unpad.ac.id3

Abstrak
Inovasi eksternal dalam bahasa Sunda dan Jawa di Kabupaten Pusakanagara, 
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Perkembangan bahasa Sunda dan bahasa Jawa di 
Kecamatan Pusakagara, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat berbeda dari 
bahasa Sunda dan Jawa di tempat lain. Bahasa Sunda dialek Kabupaten Subang 
juga memiliki dasar bahasa Sunda yang cenderung tidak familiar dengan tingkat 
bicara, sehingga bahasa Sunda di Kabupaten Pusakagara cenderung kasar. Lokasi 
geografis Kabupaten Subang dekat dengan wilayah Kabupaten Indramayu telah 
menyebabkan perbedaan antara bahasa Sunda dan Sunda Priangan karena penga-
ruh wilayah Indramayu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan inovasi ekster-
nal yang terjadi dalam bahasa Sunda dan Jawa di Kecamatan Pusakanagara, Kabu-
paten Subang, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode lapangan karena 
peneliti langsung menuju ke masyarakat menggunakan teknik pengumpulan data 
utama dilakukan dengan mengajukan kuesioner dan rekaman. Teknik rekaman 
dilakukan untuk mendapatkan data tentang bahasa lisan. Untuk mendapatkan data 
yang akurat, adalah mungkin untuk menggunakan teknik observasi yang terampil 
karena peneliti secara langsung berpartisipasi dalam percakapan dan mendengarkan 
informan. Hasilnya menunjukkan bahwa ada leksikon bahasa Sunda lokal yang me-
rupakan hasil dari inovasi eksternal, baik inovasi eksternal parsial dan inovasi eksternal 
penuh. Selain itu, ditemukan leksikon yang merupakan hasil dari inovasi eksternal 
karena pengaruh bahasa Jawa lokal.

Kata kunci: bahasa sunda dan jawa, bahasa, geografis, inovasi eksternal.
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Menurut Chambers dan Trudgill (1980, hlm. 3) dalam Wahya, dialektologi adalah
kajian tentang dialek atau dialek-dialek. Dialek adalah variasi bahasa yang berbeda-
beda yang digunakan oleh sekelompok masyarakat yang bertempat tinggal di suatu
daerah tertentu. Dengan demikian, perbedaan dialek dalam sebuah bahasa ditentukan
oleh keadaan letak geografis. Itu sebabnya dialek sering juga disebut dialek geografis
atau dialek regional. Dalam Sugono (2008, hlm. 324) dialek regional adalah dialek
yang cirinya dibatasi oleh tempat, misal dialek Melayu Manado, dialek Jawa Banyumas.

Dialektologi merupakan cabang ilmu linguistik yang berbicara tentang perbedaan-
perbedaan lokal suatu bahasa. Dialektologi tidak hanya berkaitan dengan pemetaan
bahasa saja, melainkan peta bahasa hanya sebagai visualisasi dari distribusi variasi
bahasa pada suatu wilayah. Indonesia dapat dijuluki sebagai negara multilingual
karena Indonesia memiliki berbagai macam suku bangsa dan bahasa. Sudah
seharusnya pemerintah dan masyarakat menjaga dan melestarikan bahasa daerah
agar bahasa-bahasa daerah tidak punah karena bahasa daerah merupakan salah
satu kekayaan bangsa yang sudah seharusnya dilestarikan.

Menurut Wahya (1995, hlm. 7) Bahasa Sunda memiliki berbagai variasi, yaitu
variasi temporal, variasi sosial, dan variasi lokal atau variasi geografis. Variasi tem-
poral bahasa Sunda, yaitu, bahasa Sunda yang digunakan pada abad ke-14 pada
prasasti, yang berbeda dengan bahasa Sunda sekarang. Kemudian variasi sosial
bahasa Sunda, yaitu bahasa Sunda yang digunakan oleh para guru, berbeda dengan
bahasa Sunda yang digunakan oleh para petani yang tidak mengecap pendidikan
formal. Yang terakhir variasi geografis, yaitu bahasa Sunda yang digunakan di daerah
Priangan berbeda dengan bahasa Sunda yang digunakan di daerah Banten, Cirebon,
dan Kuningan. Perbedaan yang sangat terlihat di antara dialek-dialek tersebut terdapat
pada intonasi dan beberapa kosakata.

Pada dasarnya dialek sendiri mempunyai ciri-ciri, yaitu rasa saling dipahami di
antara penuturnya. Hal tersebut dapat dilihat ketika saya berkomunikasi dengan
masyarakat setempat dengan menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan masyarakat
tersebut menggunakan bahasa Sunda. Meskipun begitu, komunikasi akan tetap terjalin
dengan baik karena antara saya dengan lawan tutur saling mengerti dengan bahasa
yang telah digunakan oleh tiap-tiap penutur. Djajasudarma (1986) mengungkapkan
bahwa bahasa Sunda dialek Priangan dijadikan bahasa Sunda standar dengan
mempertimbangkan jumlah pemakai, digunakan secara resmi di lingkungan peme-
rintahan, diajarkan di sekolah-sekolah, dan banyak buku yang ditulis dalam bahasa
tersebut serta dipakai sebagai alat komunikasi yang dipahami masyarakat Sunda.

Wilayah pemakaian, dialek lokal bahasa Sunda terdiri dari (1) dialek Banten, (2)
Priangan, dan (3) dialek perbatasan Jawa Barat dan Jawa Tengah. Wilayah pemakaian
bahasa Sunda dialek banten meliputi wilayah Keresidenan Banten dan sebagian kecil
wilayah Bogor Barat (Jasinga). Dialek di Priangan meliputi daerah Cianjur, Ciawi,
Sukabumi, Purwakarta, Cikampek, Bandung, Majalengka, Garut Tasikmalaya, dan
Ciamis sedangkan dialek perbatasan Jawa Barat dan Jawa Tengah meliputi daerah
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Ciledug Kabupaten Cirebon dan Cibingbin Kabupaten Kuningan. Perbedaan yang
menonjol di antara dialek-dialek lokal tersebut terdapat pada intonasi dan beberapa
kosakata.

Penulis memilih dialek Sunda Pusakanagara yang berada di Kabupaten Subang
sebagai bahan penelitian karena penulis merasa tertarik dengan banyak variasi bahasa
dan perbedaan-perbedaan bahasa di tiap-tiap daerah, meskipun pada penelitian se-
belumnya penulis melakukan penelitian di Kecamatan yang sama namun masih
banyak kosakata yang lebih bervariasi di desa yang lainnya. Dialek bahasa sunda
Pusakanagara memiliki banyak kekhasan yang berbeda dari dialek-dialek bahasa
sunda yang lainnya seperti dialek di daerah Priangan. Hal tersebut terjadi karena
adanya pengaruh letak geografis Kecamatan Pusakanagara yang berdekatan dengan
perbatasan Indramayu. Kecamatan Pusakanagara memiliki tujuh desa. Pada penelitian
dialektologi ini penulis hanya mengambil data dari tujuh desa, yaitu Desa Patimban,
Desa Gempol, Desa Kotasari, Desa Mundusari, Desa Rancadaka, Desa Pusakaratu
dan Desa Kalentambo.

Dengan mengkaji inovasi leksikal dialektologi, diharapkan akan menambah pem-
bendaharaan penelitian mengenai dialektologi suatu daerah, memberikan sumbangsih
secara intelektual, untuk memetakan bahasa-bahasa di Jawa Barat. Penulis memilih
dialek Sunda di Kecamatan Pusakanagara karena dialek bahasa di Kecamatan Pusaka-
nagara berbeda dengan dialek bahasa Sunda lainnya. Terdapat beberapa kosakata
pada bahasa Sunda di Kecamatan Pusakanagara yang katanya sama namun, makna-
nya berbeda di antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Variasi secara
fonologis pada bahasa Sunda Luragung contohnya kata [ˀawu ] ‘abu’, [wulan] ‘bulan’,,
dan [watuˀ], ‘batu’..

METODOLOGI PENELITIAN
Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud
dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya; cara kerja yang bersistem untuk memudah-
kan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Djajasu-
darma, 1993, hlm. 1). Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif dalam penelitian kajian geografi dialek termasuk metode yang
tepat untuk kajian tersebut karena metode ini bertujuan mendeskripsikan leksikon
yang mengalami inovasi leksikal internal dan eksternal pada bahasa Sunda di Keca-
matan Pusakanagara Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat. Hasilnya berupa data
deskriptif yang bersifat gambar; paparan apa adanya, tidak mempertimbangkan
benar atau salahnya bahasa yang digunakan oleh para penuturnya, dan sering disebut
penelitian sinkronis.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara pengumpulan
data lapangan, wawancara dan perekaman langsung berupa data lisan. Data lisan
tersebut dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengamatan langsung di lapangan
atau metode simak Sudaryanto (dalam Wahya 2005, hlm. 9). Pengumpulan data
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pada penelitian ini dilakukan dengna menggunakan metode pengamatan langsung
di lapangan atau metode simak (Sudaryanto, 1988, hlm. 2). Teknik dalam pengumpul-
an data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, catat, dan rekam. Data
yang diperoleh langsung dari lapangan dan informan dengan observasi langsung ke
lapangan dengan cara wawancara berdasarkan daftar tanya yang telah disiapkan
penulis. Teknik tersebut digunakan untuk mengungkapkan bentuk-bentuk yang
sinonim atau leksikon-leksikon yang berbeda yang berkonsep sama.

Pertanyaan dimulai dari hal-hal yang bersifat umum terlebih dahulu, setelah
informan merasa nyaman maka percakapan langsung diarahkan pada hal-hal yang
lebih spesifik. Dalam menanyakan pertanyaan yang bersifat abstrak dan aktivitas,
penulis menggunakan teknik bertanya taklangsung kemudian memancing jawabn
untuk meyakinkan jawaban yang telah diberikan oleh informan. Teknik pengumpulan
data selanjutnya adalah dilakukan teknik catat, dalam teknik catat ini menggunakan
teknik pencatatan fonetis yaitu data dicatat dengan menggunakan tulisan fonetis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dialek sebagai sistem atau variasi bahasa tercermin dalam beberapa pandangan-
pandangan dari para ahli berikut. Weijnen dkk (Ayatrohaédi, 2002, hlm. 1-2) berpen-
dapat dialek adalah sistem kebahasaan yang digunakan oleh satu masyarakat untuk
membedakannya dari masyarakat lain yang bertetangga dan menggunakan sistem
yang berlainan walaupun erat hubungannya. Dialek geografi ialah cabang dialektologi
yang mempelajari hubungan yang terjadi dalam ragam bahasa, dengan bertumpu
pada suatu satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam tersebut (Dubois dalam
Ayatrohaédi, 1983, hlm. 29). Untuk lebih khususnya geografi dialek itu adalah suatu
bentuk kajian terhadap ragam bahasa baru disebut dialek, utamnya dialek geografi.
Geografi dialek mempelajari variasi-variasi bahasa berdasarkan perbedaan lokal dalam
suatu wilayah bahasa. Geografi dialek sebenarnya merupakan bagian dari linguistik
historis secara khusus berbicara mengenai dialek-dialek atau perbedaan lokal.

Deskripsi perbedaan bahasa yang terjadi di Kecamatan Pusakanagara Kabupaten
Subang berdasarkan korespondensi bunyi yang meliputi perbedaan fonologi, morfologi
dan leksikal. Dalam penentuan desa titik pengamatan, digunakan penomoran untuk
mempermudah analisis. Nomor 1 digunakan untuk Desa Patimban, nomor 2
digunakan untuk Desa Kalentambo, nomor 3 digunakan untuk Desa Rancasari dan
nomor 4 digunakan untuk Desa Gempol. Berikut merupakan sebagian contoh dari
pendeskripsian perbedaan tersebut.
1) Gigi bertumpuk

Gloss gigi bertumpuk memiliki dua berian, yaitu tonggar dan nyusun. Berian
tonggar ditemukan di titik pengamatan 2 dan 4. Berian nyusun ditemukan di
titik pengamatan 1 dan 3. Berdasarkan berian-berian tersebut, berian tonggar
dan nyusun tergolong perbedaan leksikal.
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2) Darah
Gloss darah memiliki dua berian, yaitu getih dan geutih. Berian getih ditemukan
di titik pengamatan 2 dan 4. Berian geutih ditemukan di titik pengamatan 1 dan
3. Berdasarkan berian-berian tersebut, berian getih dan geutih tergolong perbedaan
fonologi yang memiliki pasangan korespondensi u ~ Ø.

3) Hati
Gloss hati memiliki tiga berian, yaitu hate, ati, dan manah. Berian hate ditemukan
di titik pengamatan 2 dan 4. Berian ati ditemukan di titik pengamatan 1. Berian
manah ditemukan di titik pengamatan 3.

4) Beri
Gloss beri memiliki tiga berian, yaitu bere, mere dan pasihan. Berian bere ditemu-
kan di titik pengamatan 4. Berian mere ditemukan di titik pengamatan 2. Sedang-
kan pasihan ditemukan di titik pengamatan 1 dan 3.

5) Ibu
Gloss ibu memiliki tiga berian, yaitu emak, mamah dan biang. Berian emak di-
temukan di titik pengamatan 3. Berian mamah ditemukan di titik pengamatan 2.
Sedangkan biang ditemukan di titik pengamatan 1 dan 4.

6) Lihat
Gloss lihat memiliki tiga berian, yaitu ningal, ningali dan tingal. Berian ningal
ditemukan di titik pengamatan 3. Berian ningali ditemukan di titik pengamatan
2. Sedangkan tingal ditemukan di titik pengamatan 1 dan 4.

7) Hapus
Gloss hapus memiliki tiga berian, yaitu apus, hupus dan hapus. Berian apus di-
temukan di titik pengamatan 2 dan 4. Berian hupus ditemukan di titik pengamatan
3. Sedangkan hapus ditemukan di titik pengamatan 1.

8) Tebal
Gloss tebal memiliki dua berian, yaitu kandel dan kandeul. Berian kandel ditemukan
di titik pengamatan 2 dan 4. Berian kandeul ditemukan di titik pengamatan 1
dan 3.

9) Lantai
Gloss lantai memiliki dua berian, yaitu tehel dan teheul. Berian tehel ditemukan
di titik pengamatan 2 dan 4. Berian teheul ditemukan di titik pengamatan 2.

10) Pagar
Gloss pagar memiliki dua berian, yaitu pager dan pageur. Berian pager ditemukan
di titik pengamatan 2 dan 4. Berian pageur ditemukan di titik pengamatan 1 dan
3.

11) Ulat
Gloss ulat memiliki dua berian, yaitu hiled dan hileud. Berian hiled ditemukan di
titik pengamatan 2 dan 4. Berian hileud ditemukan di titik pengamatan 1 dan 3.
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12)Nanas
Gloss beri memiliki tiga berian, yaitu danas, ganas dan nanas. Berian danas di-
temukan di titik pengamatan 4. Berian ganas ditemukan di titik pengamatan 3.
Sedangkan nanas ditemukan di titik pengamatan 1 dan 2.

SIMPULAN
Berkaitan dengan tingkat kekerabatan dialek-dialek yang ada di Kecamatan Pusaka-
nagara Kabupaten Subang, diperoleh hasil penghitungan dialektometri dengan proses
permutasi antartitik pengamatan yang menunjukan adanya perbedaan fonologi dan
morfologi pada leksikon. Berdasarkan tingkat kekerabatan bahasa berdasarkan peng-
hitungan morfologi pada leksikon, diperoleh perbedaan subdialek dan perbedaan
dialek. Sedangkan tingkat kekerabatan bahasa berdasarkan penghitungan fonologi,
diperoleh perbedaan bahasa. Hal ini didasarkan pada hasil perolehan penghitungan
perbedaan bahasa yang menunjukan dialek-dialek yang dipakai antara desa-desa
yang dipermutasikan di atas menunjukkan perbedaan bahasa dari bahasa Sunda
yang sesuai dengan standar kualifikasi.
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